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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembangunan ekonomi saat ini sedang menjadi salah satu masalah 

terbesar didalam suatu negara, karena didalam proses pembangunan 

ekonomi tersebut dibutuhkan suatu dana investasi dalam jumlah yang cukup 

besar. Seorang investor dalam melakukan aktivitas perdagangan saham di 

suatu negara harus memperhatikan situasi moneter dan pergerakan variabel 

makro ekonomi seperti inflasi dan kus dalam negara tersebut. Keadaan 

ekonomi dan naik turunnya variabel makro dalam suatu negara dapat 

mempengaruhi harga saham, termasuk dalam sektor telekomunikasi. Dengan 

demikian, dalam suatu negara pasti memiliki kebijakan moneter untuk 

mengatur keadaan perekonomian di negara tersebut. Kebijakan moneter 

merupakan kebijakan yang dikeluarkan pemerintah untuk menjamin 

kestabilan ekonomi. 

Di Indonesia, para investor yang berminat untuk melakukan kegiatan 

investasi di dalam pasar modal dapat melakukan kegiatan investasi tersebut 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bursa Efek Indonesia (di singkat menjadi BEI 

atau disebut juga dengan istilah Indonesia Stock Exchange (IDX)) merupakan 

suatu bursa dari hasil penggabungan antara Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

dengan Bursa Efek Surabaya (BES), penggabungan tersebut dilakukan 

dengan tujuan demi efektivitas proses dan kegiatan operasional dan juga 

transaksi, oleh karena itu pihak pemerintah memutuskan untuk melakukan 

penggabungan antara Bursa Efek Jakarta yang berperan sebagai pasar 

saham dan Bursa Efek Surabaya yang berperan sebagai pasar obligasi dan 

kemudian diderivatif menjadi BEI. Bursa hasil dari penggabungan ini mulai 

beroperasi pada tanggal 01 Desember 2007.  

Saham merupakan instrument investasi yang banyak dipilih para 

investor karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang 

menarik. Saham tidak hanya memberikan keuntungan atau manfaat kepada 

para investor, tetapi saham juga tidak lepas dari risiko. Sesuai dengan 

karakteristik saham yaitu high risk high return atau semakin tinggi tingkat 

keuntungan maka semakin tinggi pula risikonya, maksudnya adalah seorang 

investor bisa mendapatkan keuntungan yang sangat besar dalam sekejap, 
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namun seiring dengan berfluktuasinya harga saham maka saham juga 

membuat investor mengalami kerugian besar dalam waktu singkat. 

Untuk itu ketika investor melakukan investasi dalam bentuk saham, 

maka investor memerlukan informasi sebagai bahan pertimbangan dan 

penilaian tentang kinerja perusahaan dan kemungkinan dampak atau 

hubungannya dengan harga saham, salah satunya menggunakan analisis 

fundamental, dengan menitikberatkan pada data-data kunci dalam laporan 

keuangan untuk memperhitungkan apakah harga saham sudah diapresiasi 

secara akurat. Dalam analisis ini biasanya para investor menggunakan rasio 

keuangan untuk memprediksi harga saham. 

Tabel 1 menjelaskan perkembangan harga saham perusahaan 

telekomunikasi periode penelitian tahun 2019-2021. 

Tabel 1. Harga Saham Perusahaan Telekomunikasi 2019-2021 

No Tahun 
Nama Perusahaan 

BALI EXCL FREN 

1 2019 795,00 2.690,00 78,00 

2 2020 790,00 2.730,00 67,00 

3 2021 875,00 3.170,00 87,00 

 

No Tahun 
Nama Perusahaan 

GHON ISAT TLKM 

1 2019 2.110,00 5.375,00 3.970,00 

2 2020 1.765,00 5.050,00 3.310,00 

3 2021 2.390,00 6.200,00 4.040,00 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 

Dari tabel perkembangan harga saham di atas, dapat dilihat bahwa 

harga saham di beberapa perusahaan sektor telekomunikasi mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya dan rata-rata perusahaan mengalami penurunan 

harga saham pada tahun 2020. Penurunan harga saham yang terjadi pada 

tahun 2020 tersebut dikarenakan adanya peristiwa Covid-19. Penurunan 

harga saham ini disinyalir agar tetap menarik minat investor. Dengan 

penurunan harga saham yang terjadi, saham sektor telekomunikasi masih 

direkomendasikan untuk dibeli.  

Inflasi termasuk dalam faktor makro ekonomi yang harus diperhatikan 

oleh investor. Sehubungan dengan tujuan Bank Indonesia untuk memelihara 

kestabilan ekonomi “sejak tahun 2005 Bank Indonesia menerapkan kerangka 

kebijakan moneter dengan inflasi sebagai sasaran utama kebijakan moneter 

(Inflation Targeting Framework)” (www.bi.go.id diakses tanggal 16 Maret 
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2022). Inflasi merupakan suatu keadaan yang menunjukkan meningkatnya 

harga-harga pada umumnya atau suatu keadaan yang menunjukkan 

turunnya nilai uang karena meningkatnya jumlah uang yang beredar tidak 

diimbangi dengan peningkatan persediaan barang. 

Tabel 2 menjelaskan tingkat inflasi berdasarkan perhitungan inflasi 

tahunan pada periode penelitian tahun 2019-2021 dengan hasil pembagian 

dari data asli (Lampiran 1) yaitu sebagai berikut : 

Table 2. Laporan Inflasi 

Bulan/Tahun Tingkat Inflasi 

Desember 2019 1.87 % 

Desember 2020 1.68 % 

Desember 2021 2.72 % 

Sumber: Bank Indonesia (www.bi.go.id) 

Informasi lain yang harus dipertimbangkan dalam melihat harga 

saham adalah kurs (nilai tukar). Fluktuasi nilai tukar yang tidak stabil dapat 

mengurangi tingkat kepercayaan investor, dengan demikian tentu akan 

menimbulkan dampak negatif terhadap perdagangan saham dan akan 

berimbas pada menurunnya harga saham. Berikut adalah grafik kurs atau 

nilai tukar pada bulan Januari 2019 sampai dengan bulan Desember 2021 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kurs Transaksi Bank Indonesia – Mata Uang US$ (Sumber: Bank 

Indonesia (www.bi.go.id)) 



4 
 

 

Tabel 3 menjelaskan kurs jual dan kurs beli dari mata uang rupiah ke 

US$ yang diambil dari data time series pada setiap akhir tahun dalam periode 

2019-2021, yaitu : 

Tabel 3. Kurs Transaksi Bank Indonesia - Mata Uang US$ 

Nilai Kurs Jual Kurs Beli Tanggal 

1.00 13.970,51 13.831,50 2019 

1.00 14.175,53 14.034,48 2020 

1.00 14.340,35 14.197,66 2021 

Sumber: Bank Indonesia (www.bi.go.id) 

Tujuan dari riset ini untuk mengetahui apakah faktor inflasi 

dan kurs dapat berpengaruh secara signifikan kepada harga saham 

baik berpengaruh secara sendiri maupun bersama-sama. Pada 

beberapa penelitian sebelumnya, inflasi dan kurs terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham di industri 

dasar dan kimia (Dian Efriyenty, 2020), inflasi dan kurs berpengaruh 

negatif dan signifikan pada perusahaan LQ45 (Tiar Linar Situngkar 

dan Reminta Lumban Batu, 2020), inflasi dan kurs berpengaruh 

signifikan pada Indeks Harga Saham Gabungan (Sisca Thiodorah, 

2020), inflasi berpengaruh tidak signifikan pada Indeks Harga Saham 

Gabungan (Esty Nidianti dan Edi Wijayanto, 2019) dan pada sektor 

pertambangan (Ayu Kinkin Pandu Nugraha, Wahyu Hidayat Rianto, 

dan Syamsul Hadi, 2021), kurs berpengaruh signifikan pada Indeks 

Harga Saham Gabungan (Esty Nidianti dan Edi Wijayanto, 2019) dan 

pada sektor pertambangan (Ayu Kinkin Pandu Nugraha, Wahyu 

Hidayat Rianto, dan Syamsul Hadi, 2021). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan mengenai 

perubahan variabel makro ekonomi berdampak terhadap harga 

saham mendorong peneliti untuk melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Inflasi dan Kurs Terhadap Fluktuasi Nilai Saham 

(Studi Kasus pada Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di 

BEI Periode 2019-2021).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 
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1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap fluktuasi nilai saham pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2021? 

2. Apakah kurs berpengaruh terhadap fluktuasi nilai saham pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2021? 

3. Apakah inflasi dan kurs berpengaruh terhadap fluktuasi nilai saham pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftra di BEI periode 2019-2021? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap fluktuasi nilai saham pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kurs terhadap fluktuasi nilai saham pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi dan kurs terhadap fluktuasi nilai 

saham pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftra di BEI periode 

2019-2021. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan S1 di Universitas 

Muhammadiyah Metro, juga dapat menambah wawasan pengetahuan dalam 

memahami ilmu manajemen keuangan. Is 

2. Bagi Akademis 

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi untuk menambah ilmu-ilmu tentang inflasi dan kurs hubungannya 

terhadap fluktuasi nilai saham. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini berguna bagi perusahaan untuk mengetahui pengaruh 

inflasi dan kurs terhadap nilai saham dan menjadi bahan pertimbangan dalam 

menjaga kestabilan nilai saham. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian ini, maka 

disusunlah sistematika penulisan yang berisi tentang pembahasan pada tiap-

tiap bab. Adapun sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori yang digunakan 

dalam melakukan penelitian. Bab ini juga membahas tentang hasil penelitian 

relevan, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, objek dan lokasi 

penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan tentang hasil dari penelitian yang dilakukan 

serta membahas hasil dari penelitian tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran terkait 

hasil dari penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  

 

 

 

 

 


